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INFO ARTIKEL ABSTRACT

Riwayat Artikel: This study aims to analyze the effect of ecconomic growth on the gpen nnemployment rate in Aceh Province. The
Receive: 27 Mei 2026 data used in this research are secondary data obtained from official statistical sonrces and analyzed nsing a
Revised: 28 quz‘ 2026 quantitative approach with regression panel analysis through EViews 10. The results show that economic growth
Acepted: 21 Okt 2026 has a negative and significant effect on the gpen unemployment rate in Aceh Province. An increase in economic

growth contributes to a decrease in the unemployment rate, indicating that improved economic performance is
able to- oreate employment apportunities and increase labor absorption. These findings imply that sustainable
Keywords: economic growth plays an important role in reducing unemployment and supporting regional economic
Economic Growth, Open Unenmployment development in Aceh Province.

Rate, Regional Econonry, Aceh Province
Kata Kunci: ABSTRAK

Pertumbuban Ekonomi, Tingkat  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi

Pengangguran  Terbuka, — Ekonomi  terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Aceh. Data yang

Daerah, Provinsi Aceh digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari sumber statistik
resmi dan dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
regresi data panel melalui aplikasi EViews 10. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Aceh. Peningkatan pertumbuhan
ckonomi mampu menurunkan tingkat pengangguran, yang mengindikasikan
bahwa membaiknya kinerja perekonomian daerah dapat mendorong
penciptaan lapangan kerja dan meningkatkan penyerapan tenaga kerja.
Temuan ini menegaskan pentingnya pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
dalam mengurangi pengangguran dan mendukung pembangunan ekonomi
daerah di Provinsi Aceh.

PENDAHULUAN tidak  semata-mata  berorientasi  pada

Pembangunan ckonomi merupakan peningkatan angka pertumbuhan ekonomi,

. tetapi juga diarahkan untuk mengurangi
suatu proses yang bersifat menyeluruh dan .p Jug o gurang
. . . ketimpangan, menekan kemiskinan, serta
saling terkait, karena di dalamnya mencakup ; )

menciptakan kesejahteraan masyarakat secara

berkelanjutan (Lusiana et al., 2024; Salsabil &
Rianti, 2023). Pertumbuhan ekonomi yang
stabil dan  berkesinambungan  menjadi

perubahan struktur sosial, pola perilaku
masyarakat, serta penguatan kelembagaan
ekonomi di tingkat daerah (Bestari & Amaliah,

2024; Mufidah et al., 2021). Pembangunan .
prasyarat  penting dalam  mendukung
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keberhasilan pembangunan daerah, khususnya
di wilayah perkotaan yang mengalami tekanan
demografis cukup tinggi (Salsabil & Rianti,
2023; Ummah et al., 2023).

Seiring dengan meningkatnya jumlah
penduduk dari tahun ke tahun, kebutuhan
konsumsi masyarakat juga terus bertambah
(Mangi & Marseto, 2023). Kondisi
menuntut adanya peningkatan pendapatan

ini

agar daya beli masyarakat tetap terjaga. Dari
sisi penawaran tenaga kerja, pertumbuhan
penduduk menimbulkan konsekuensi berupa
meningkatnya jumlah angkatan kerja yang
membutuhkan kesempatan kerja baru. Apabila
tidak
menciptakan lapangan kerja secara memadai,

pertumbuhan  ekonomi mampu
maka akan terjadi ketidakseimbangan antara
penawaran dan permintaan tenaga kerja yang
berpotensi meningkatkan pengangguran serta
memperlebar  ketimpangan  pendapatan
(Andriyanto & Amaliah, 2024).Berdasarkan
data yang ditunjukkan pada grafik 1 berikut,
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh
2019-2024

mengalami peningkatan:

selama  periode cenderung

Pertumbuhan Ekonomi (Rp)

153680,4
160000 1468324
150000 140871,7

131481 135174
140000 1319696
130000
120000

2019 2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 1. Grafik Perkembangan
Pertumbuhan Ekonomi di Prov. Aceh

Di mana berdasakan grafik 1 di atas nilai
pertumbuhan ekonomi sempat menurun pada
tahun 2020, namun kembali meningkat secara
konsisten hingga mencapai nilai tertinggi pada
tahun 2024. Peningkatan ini menunjukkan
adanya perbaikan aktivitas ekonomi daerah.

Pada saat yang sama, tingkat pengangguran
terbuka di Provinsi Aceh menunjukkan tren
menurun, dari 7,25 persen pada tahun 2019
menjadi 5,75 persen pada tahun 2024.
Penurunan  tingkat  pengangguran  ini
mengindikasikan adanya perbaikan dalam
penyerapan  tenaga

membaiknya kondisi perekonomian. Berikut ini

ketja seiring dengan

dapat dilihat grafik perkembangan Tingkat
Pengguran Terbuka Prov. Aceh:

Tingkat Pengangguran Terbuka (%0)

10

7,25 6,59 6,3 6,17 6,03 575

w

2019 2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 2. Grafik Perkembangan Tingkat
Pengguran Terbuka di Prov. Aceh

Meskipun demikian, pengangguran dan
kemiskinan masih menjadi permasalahan
ekonomi yang saling berkaitan dan perlu
mendapatkan  perhatian  serius  dalam
pembangunan daerah Aceh. Pengangguran
tidak hanya

lapangan ketja, tetapi juga menunjukkan belum

mencerminkan keterbatasan

optimalnya pemanfaatan tenaga ketrja produktif

yang
pertumbuhan ekonomi daerah. Di sisi lain,

seharusnya ~ mampu  mendorong

kemiskinan =~ menggambarkan keterbatasan
kemampuan masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan dasar akibat rendahnya pendapatan
dan terbatasnya kesempatan kerja.

Oleh karena itu, penting untuk dilakukan
kajian empiris mengenai hubungan antara
tingkat
pengangguran di Provinsi Aceh. Penelitian ini

pertumbuhan  ekonomi  dan
diharapkan dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenai sejauh mana pertumbuhan
ekonomi berpengaruh terhadap penurunan

tingkat pengangguran, sehingga dapat menjadi
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dasar dalam perumusan

kebijakan
pembangunan ekonomi daerah yang lebih
efektif dan berorientasi pada penciptaan

lapangan kerja.

METODE PENELITIAN

Jenis
sekunder yang di peroleh dari badan pusat

data yang digunakan data
statistik (BPS). Di mana, metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif. Analisis
untuk menganalisis hasil informasi kuantitatif,

kuantitatif ~digunakan

yaitu  estimasi model regresi dengan
penggunaan data panel (Putri et al., 2023;
Rukminingsih et al., 2020). Data diolah
menggunakan Eviewsl2. Data Panel adalah
gabungan antara data silang (cross section) dan
data runtut waktu (time series) (Siregar, 2021).
Dalam penelitian ini digunakan terdiri atas 18
Kab/Kota Aceh,
persamaan model regresi dalam penelitian ini

adalah:

yang ada di adapun

Yit = o + BXit + ...+ eit

Dimana:

Yit = dependen

B0 = konstanta

B = nilai koefisien regresi
X = variabel independen
i = Kab/Kota di Aceh
t = tahun

eit = error term

Pengujian Pemilihan Model Regresi Data
Panel

a. Ujt Chow

Uji chow digunakan untuk memilih
antara model common effect atau fixed effect
model (Hermawan & Hariyanto, 2022) .
Dimana hipotesisnya adalah:

e Jika nilai probabilitas untuk cross-section F
> nilai signifikan 0,05 artinya

Common Effect Model (CEM) yang paling
tepat digunakan.

e Jika nilai probabilitas untuk cross-section F
< nilai signifikan 0,05 artinya Fixed
Effect Model (FEM) yang paling tepat
digunakan.

b. Uji Hausman

Hausman test adalah pengujian
statistic untuk memilih apakah model Fixed
Effect (FE) atau Random Effect (RE) yang
paling tepat
Hariyanto, 2022). Hausman test dilakukan
dengan cara sebagai berikut:

digunakan (Hermawan &

e Jika nilai probabilitas untuk cross-section
random > nilai signifikan 0,05 artinya
model yang paling tepat digunakan adalah
Random Effect Model (REM).

e Jika nilai probabilitas untuk cross-section
random < nilai signifikan 0,05 artinya
model yang paling tepat digunakan adalah
Fixed Effect Model (FEM).

c. Uji Lagrange Multiplier (LM)

Uji Lagrange Multiplier (LM) adalah
uji untuk mengetahui apakah model Random
Effect (RE) lebih baik daripada metode
Effect  (PLS)
(Kusumaningtyas et al,

Common digunakan
2022).

pengambilan keputusan sebagai berikut:

Dasar

e Jika nilai cross-section Breusch-pangan >
nilai signifikan 0,05 artinya model yang
paling tepat digunakan adalah Common
Effect Model (CEM).

e Jika nilai cross-section Breusch-pangan <
nilai signifikan 0,05 artinya model yang
paling tepat digunakan adalah Random
Effect Model (REM).

d. Uji Signifikasi

Uji hipotesis yang dilakukan pada
penelitian ini meliputi Uji Parsial dan Koefisien
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Determinasi (R2).
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Uji Pemilihan Model Estimasi

Penentukan model estimasi data panel
dilakukan melalui Uji Chow, Uji Hausman dan
Langrange Multiplayer.

1) Uji Chow

Berikut ini hasil yang diperoleh untuk

pengujian uji chow pada penelitian ini:

Tabel 1. Uji Chow

Effects Test Statistic df  Prob.
Cross-section F 04.929667 (937 0.0000
Cross-section Chi-squate 141.050199 9 0.0000

Sumber: Data Olahan Eviews 10 (2025)
Hasil pengujian pada Tabel 3

menunjukkan nilai Prob. yang diperoleh ialah
0.0000 yang mengindikasikan bahwa nilai
tersebut < 0.05, jadi model estimisi yang
terbaik ialah Fixed Effect Model (FEM).
2) Uji Hausman

Uiji
menentukan model yang lebih baik antara
Random Effect Model (REM) dengan Fixed
Effect Model (FEM),
membandingkan hasil estimasi dari kedua

Hausman dilaksanakan untuk

dengan  cara

model tersebut. Berikut ini peneliti sajikan
hasil yang diperoleh untuk pengujian uji
hausman:

Tabel 2. Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 16.157969 3 0.0011

Sumber: Data Olahan Eviews 10 (2025)

Hasil pada Tabel 4 diperoleh nilai
Prob. 0.0000 yang mengindikasikan bahwa
nilai Probnya < 0.05, jadi model estimisi yang
terbaik ialah Fixed Effect Model (FEM).

Karena model yang diperoleh untuk kedua uji
adalah Fixed Effect Model (FEM), pengujian
tidak dilanjutkan ke uji Langrange Multiplayer,
dan diputuskan bahwa model estimasi yang
akan diinterpretasikan adalah FEM.
Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas dalam penelitian
ini dilakukan menggunakan histogram dari
Uiji
bertujuan untuk memastikan bahwa residual

residual  terstandarisasi. normalitas
dalam model regresi berdistribusi normal,
sehingga model yang digunakan memenuhi
salah klasik
Pemenuhan asumsi normalitas penting agar
hasil
hipotesis dapat diinterpretasikan secara valid.
Berdasarkan hasil pengujian,
diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,557328, di

mana nilai tersebut lebih besar dari tingkat

satu  asumsi regresi linier.

estimasi parameter dan pengujian

signifikansi  0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa residual dalam model
berdistribusi Hal
menunjukkan bahwa model regresi yang

regresi normal. ini
digunakan telah memenuhi asumsi normalitas,
sehingga hasil estimasi koefisien regresi dan
pengujian statistik yang dilakukan dapat
dipercaya dan layak digunakan sebagai dasar

dalam penarikan kesimpulan penelitian

2) Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas
penelitian ini menggunakan uji Glejser, yang
dilakukan dengan meregresikan nilai absolut
residual terhadap variabel independen. Berikut
ini  peneliti  sajikan  hasil untuk  uji
heteroskedastisitas:
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic  Prob.

C 8.004169
X -0.003383

Sumber: Data Olahan Eviews 10 (2025)
Berdasarkan Tabel 6 di atas, nilai Prob

0.103919
0.002067

86.54903
-1.636735

0.0000
0.1102
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untuk variabel Pertumbuhan Ekonomi (X)
memperoleh nilai Prob. 0,1102. Di mana, nilai
probabilitas tersebut > 0.05, jadi tidak ada
indikasi gejala heteroskedastisitas pada model
regresi ini.

Analisis Data

Analisis penelitian ini dilakukan menggunakan
aplikasi 10. Hasil yang
diperoleh sebagai berikut:

Eviews analisis

Tabel 4. Hasil Analisis Data

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 2.520743
X -0.006214

4.16E-07
0.03905¢

Sumber: Data Olahan Eviews 10 (2025) Berikut

6.064282 0.0000
2576146 0.0141

ini persamaan yang diperoleh:

Y =2,520743 - 0,006214 X

Berdasarkan hasil estimasi regresi
menggunakan EViews 10, diperoleh koefisien
variabel pertumbuhan ekonomi (X) sebesar —
0,006214 dengan nilai t-statistic sebesar
2,576146 dan probabilitas sebesar 0,0141. Nilai
probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat
signifikansi 5 persen (x = 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
tingkat pengangguran terbuka di Provinsi
Aceh.

Koefisien  negatif =~ menunjukkan
bahwa
ekonomi sebesar 1 satuan, akan menurunkan
tingkat  pengangguran  terbuka
0,006214 satuan, dengan asumsi variabel lain

setiap peningkatan pertumbuhan
sebesar

bersifat konstan. Hal ini mengindikasikan
bahwa peningkatan aktivitas ekonomi mampu
menciptakan lapangan kerja baru sehingga
mendorong penyerapan tenaga kerja dan
menurunkan tingkat pengangguran.

Secara ekonomis, hasil ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi
di Provinsi Aceh berperan dalam mengurangi
tingkat terbuka.

pengangguran Dengan

meningkatnya output dan kegiatan ekonomi,

permintaan terhadap tenaga kerja ikut
meningkat, sehingga lebih banyak penduduk
usia kerja yang terserap ke dalam pasar ketja.
Temuan ini sejalan dengan teori ekonomi
makro yang menyatakan bahwa pertumbuhan
ekonomi yang tinggi akan meningkatkan
kesempatan kerja dan menurunkan tingkat

pengangguran.

3) Pengujian R?

Pengujian  R2  bertujuan  untuk

mengukur sejauh mana kemampuan variabel
DPK, CAR, dan NPF menjelaskan variasi.
Pembiayaan Bank Syariah. Berikut ini dapat
dilihat hasil pengujian R2:

Tabel 5. Hasil Uji R2

R-squared 0.972732
Adjusted R-squared 0.963889
S.E. of regression 0.217180
Sum squared resid 1.745185
Log likelihood 12.93213
F-statistic 109.9935
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data Olahan Eviews 10 (2025)
Berdasarkan Tabel 10 nilai Adjusted
R-Squared sebesar 0.963889 atau 96.3889%,
data ini menunjukkan bahwa
Pertumbuhan ~ Ekonomi  (X)
menjelaskan variabel Tingkat Pengguran (Y)
sebesar 90.3889%, sedangkan sisanya 3.6111%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

variabel
mampu

disebutkan dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Hasil
adanya keterkaitan yang kuat antara tingkat

penelitian  mengindikasikan
pengangguran dan pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Aceh. Secara konseptual, tingginya
tingkat pengangguran mencerminkan belum
optimalnya pemanfaatan tenaga kerja sebagai
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faktor yang  pada
berdampak pada rendahnya tingkat output

produksi, akhirnya
serta laju pertumbuhan ekonomi daerah.
Kondisi ini sejalan dengan teori ekonomi
makro yang menempatkan tenaga kerja sebagai
salah satu input utama dalam proses produksi,
schingga

peningkatan pengangguran

berpotensi menghambat kinerja

perekonomian secara keseluruhan.

Berdasarkan temuan empiris,
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh
dipengaruhi oleh tingkat pengangguran yang
terjadi. Meningkatnya pengangguran
menyebabkan berkurangnya jumlah tenaga
ketja yang terserap dalam aktivitas produksi,
sechingga menurunkan kapasitas produksi
daerah. Akibatnya, proses peningkatan output
barang dan jasa menjadi terhambat dan
pertumbuhan ekonomi cenderung melambat.
Hal ini menunjukkan bahwa pengangguran
tidak hanya merupakan persoalan sosial, tetapi
juga kendala  struktural
pembangunan ekonomi daerah.

menjadi dalam

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pengangguran berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
wilayah perkotaan Aceh. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Imanto et al., (2020) yang
menyatakan bahwa pengangguran memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan. Penelitian tersebut menjelaskan
bahwa peningkatan pengangguran berdampak
pada penurunan produktivitas tenaga ketja dan
berkurangnya daerah,

output sehingga

menghambat laju pertumbuhan ekonomi.

Selain itu, penelitian yang dilakukan
Sa’adah et al.,, (2023) turut memperkuat hasil
penelitian ini dengan menunjukkan bahwa
pengangguran memberikan pengaruh negatif
tethadap pertumbuhan ekonomi. Dengan
demikian, temuan penelitian ini mendukung

teori eckonomi yang menyatakan bahwa

semakin tinggi tingkat pengangguran, maka
semakin rendah pula tingkat pertumbuhan
ekonomi suatu daerah akibat berkurangnya

kontribusi  tenaga kerja dalam kegiatan
produksi.
SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  analisis  dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh

negatif dan signifikan terhadap tingkat
pengangguran terbuka di Provinsi Aceh.
Peningkatan pertumbuhan ekonomi mampu
menurunkan tingkat pengangguran melalui
peningkatan aktivitas ekonomi dan perluasan
kesempatan kerja. Oleh karena itu, kebijakan
pembangunan daerah yang berfokus pada
yang
inklusif dan berkelanjutan sangat diperlukan

peningkatan pertumbuhan ekonomi

guna mendorong penyerapan tenaga ketja dan
mengurangi pengangguran di Provinsi Aceh.
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